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ABSTRACT

The short animation "NEW NORMAL" is a story that depicts a condition
during the pandemic. The goal is to make people understand the message contained
in this short animation by using a simple visual style. This short animation called
"NEW NORMAL" is taken from the word "new" and "normal", which is a situation
where we must carry out our daily activities and adapt by implementing existing
health protocols to avoid transmission of COVID-19. The story tells of a coffee

merchant who started reopening his small coffee shop after a lockdown in a sunny

softwares, th
on the video

production.

Keywords: New, Now
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ABSTRAK

Animasi pendek “NEW NORMAL” merupakan sebuah cerita yang
menggambarkan sebuah kondisi di masa pandemi. Dengan menggunakan gaya
visual sederhana dan durasi yang singkat diharapkan penonton dapat menangkap
dan melaksanakan pesan yang terkandung dalam animasi ini. Animasi pendek ini
diberi judul “NEW NORMAL " diambil dari kata “new” dan “normal” yang bisa
diartikan sebagai ‘“normal baru” yaitu sebuah keadaan di mana kita harus
menjalankan aktivitas sehari-hari dan beradaptasi dengan menerapkan protokol
kesehatan yang sedang berlaku agar_terhindar dari penularan COVID-19.
Menceritakan seorang pedagand kopiyang memuslai membuka kembali kedai kopi
kecilnya setelah miasa lockdown di pagi/hari yang|cerah dengan todak lupa
memasang imbauan untuk mengikuti'pretokol kesehatan untuk para pelanggannya.
Animasi pendeki ' NVEWW NORMALAberdinasy’l menit 35\defik dengan format mp4
HDTV 1920x1080,px 24~{rame perrsecand. Secagateknts film ini dibuat dengan
teknik rotoscope dengan tidak\Jupa menerapkan/beberapalpfinsip animasi. Dengan
menggunakan \perangkat lunak’ animasi|| dan | background//dibuat dengan cara
menggambar ulagg-sesuai dengan \rekaman videoyang sudah direkam dengan

kamera di awal proaiuksi.

Kata kunci: New, Normal, Rotoscope, Digital, 2 Dimensi.



A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

New Normal adalah perubahan perilaku atau kebiasaan untuk tetap
menjalankan aktivitas seperti biasa namun dengan selalu menerapkan protokol
kesehatan di tengah pandemi COVID-19. Imbauan dari pemerintah ini
menganjurkan agar kita bisa hidup “berdampingan” dengan virus yang telah
menelan ratusan ribu jiwa di seluruh dunia. COVID-19 merupakan penyakit yang
disebabkan oleh virus severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-
CoV-2). COVID-19 dapat menyebabkan gangguan sistem pernapasan, mulai dari
gejala ringan seperti flu, hingga-=dnfeksi. paru-paru, seperti pneumonia. Kasus
pertama penyakit ini-teaddi Kota-Wuhap;Cina—pada akhir Desember 2019.
Setelah itu, COVIP-19 menular antarumangsia dengan,sangat cepat dan menyebar
ke puluhan negara, termasuk fndonesra, hanyaidalam beberapa bulan. Penyebaran
yang cepat membuab, beberapanegara menerapkan/kebijakan lockdown untuk
mencegah penyebaran “wirus Corona, \Di Indonesia ‘pemgrintah menerapkan
kebijakan Pembatasan Sosial|Berskaia-Besar (FSBB) untdk menekan penyebaran
virus ini.

Dalam film i diceritakan seorang~penjual kopi yang sudah memulai
membuka kembali Kedai kapinya yang kecil sgt€lah masa PSBB. Dengan
menggunakan masker si penjual “kopi_membersinkan kembali kedai kopi yang
penuh debu karena sudah beberapa bulan tidak beroperasi. Ada beberapa perbedaan
setelah pemerintah mulai menerapkan kebijakan new normal, si penjual kopi
menyiapkan hand sanitizer dan memasang peraturan baru sesuai dengan protokol
yang berlaku untuk mencegah kemungkinan penyebaran virus di kedai kopi

tersebut.

Meskipun banyak teknik pembuatan animasi seperti stopmotion (memotret
satu persatu), puppet/cut out (pergerakannya seperti wayang), frame by frame
(menggambar pose per pose), 3 dimensi dan 2 dimensi, film “NEW NORMAL " ini

dikerjakan menggunakan teknik rotoscope dengan menjiplak gerakan yang sudah



direkam sebelumnya menggunakan kamera. Meskipun setiap teknik memiliki

kelebihannya masing-masing, teknik rotoscope dipilih karena untuk memudahkan

pembuatan film pendek “NEW NORMAL” ini. Dengan adanya film ini semoga

penonton bisa lebih memperhatikan kesehatan dengan menerapkan protokol yang

berlaku untuk menekan penyebaran virus.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dirumuskan rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana membuat visualisasi dari film pendek animasi “NEW
NORMAL ” agar dapat menawlperhatian penonton.

2. Bagaimana menyampaikan pesan atagpsn_imbauan melalui visual gerak
agar dapat giterima dan dipafflamii pghonton.

3. Tujuan

1. Tujuan Visualisastdari film'pendek animast*“NEW NORMAL ” akan dibuat
sederhana\ | namun jelas agareesan|yang terkandung dalam film ini dapat
dimendexti panonton.

2. Dengan adanya.kewaspadaan-yang, ditunjukam=6tel’ si penjual kopi dalam
menjalani akeiyitas seharichari dengan mené€rapkan protokol kesehatan yang
berlaku, diharapkan-—dagat menjadi<gambaran sederhana sebagaimana
mestinya Kita menjalani keseharian di tengah pandemi COVID-19 ini.

4. Sasaran
Target audien penciptaan film animasi 2D “Pool” ini adalah:

1. Usia : Semua Umur

2. Jenis kelamin : Laki — laki dan perempuan

3. Pendidikan  : Semua jenjang pendidikan

4. Status Sosial : Semua kalangan

5. Negara . Indonesia & Internasional

6. Bahasa - Internasional



5.

Indikator Pencapaian Akhir
Target pencapaian akhir karya film ini akan dibuat dalam bentuk sebagai
berikut:

1. Judul : New Normal

2. Teknik : Animasi rotoscope 2D (Digital)

3. Durasi : 1 menit 35 detik

4. Format video : HDTV 1920x1080 24 fps (frame per second)
5. Render : Format mp4, H264

Indikator di atas akan dicapai melalui 3 tahapan proses dalam pembuatan
film animasi. Tahapan praprodukgh, produksi dan pascaproduksi. Capaian hasil
akhir proses pembuatan filpgranimasi=28, ini memiliki indikator tahapan yang
menjadikan film) pendek animasidini tercapar-dalam pengerjaannya, Yyaitu

sebagai berikut:

1. Praproduksi
Praproduksitahapan dimana semua persiapan benar-benar di desain
dan dipersiapkan secara [Imatang \mulai dari fide/ cerita, konsep dan
penokoha;
a. Penulisgn Cerfta
Tahap “cgfita \ditapat dari sgbuah.-de dasar yang kemudian
dikembangkan untuk menemukan konsep alur cerita yang menarik dan
dapat dipahami audience dengan baik. Penulisan cerita dilakukan secara
bertahap mulai dari sinopsis cerita, hingga pembuatan storyboard. Tak
ketinggalan juga pembuatan naskah skenario untuk menjelaskan
kejadian-kejadian yang dialami karakter dari awal cerita, permasalahan,
klimaks, hingga penyelesaian, setting waktu dan tempat, dan juga
dialog. Dalam penulisan cerita dibuatlah naskah skenario yang
menjelaskan setting waktu dan tempat, serta dialog.
b. Desain Karakter
Karakter dari film animasi “New Normal” adalah seorang pengusaha

muda yang berusia 24 tahun yang belum lama membuka kedai.



Memiliki karakteristik yang tekun dan penyabar. Secara fisik si penjual
kopi memiliki warna kulit sawo matang dan memiliki tinggi badan
162cm. Berpakaian sederhana, pengelihatannya pun sudah tidak terlalu
baik maka dari itu dia menggunakan kaca mata.
c. Scenario
Naskah naskah skenario untuk menjelaskan kejadian-kejadian yang
dialami karakter dari awal cerita, permasalahan, klimaks, hingga
penyelesaian, setting waktu dan tempat, dan juga dialog. Dalam
penulisan cerita dibuatlah naskah skenario yang menjelaskan setting
waktu dan tempat, serta dialog.
d. Storyboard
Storyhoeard atau papdnderita merupakan visualisasi ide dari aplikasi
yang akan dibangun, sehingga dapat memherikan gambaran dari
aplikasi yang akean,dihasitkan. Steryboard dapat dikatakan juga visual
scriptyangakan dijadrikan eutline dari seluah proyek, ditampilkan shot
byl 'shot' yang biasa disebut \dengan’ istilah \scene. Storyboard juga
menggambarkan hagaimana latar, waktu maupup tempat serta durasi
setiapscut dan sceng yang diputuhkan agar tersampaikan dengan baik.
e. Stilomatic
Stillomatic sangat membantu uptuk pembuatan film animasi karena
disini storyboard yang sudah sefesai dibuat akan dijadikan sebuah video
akan dirancang mulai dari timing, bagaimana pergerakan karakter,
pengambilan kamera, adegan, ekspresi para tokoh, dialog, serta sound
effect dan background music yang mungkin masih dalam tahap beta dan

akan disempurnakan nantinya.

2. Produksi
Produksi film “New Normal” ini meliputi proses pembuatan

background dan animating.



a. Background
Proses pembuatan background dilakukan dengan teknik digital
painting 2 dimensi. Background sudah di konsep pada pembuatan
storyboard untuk menjadi acuan, setelah itu dilakukan sketsa kasar, lalu
membuat lineart dan memperbaiki perspektif. Setelah itu lanjut ke
proses coloring dan memberikan tekstur lalu diberikan shading dan
lighting untuk proses finishing.
b. Animating
Proses animating pada film ini dikerjakan dengan menggunakan
software Adobe Photoshop CS6, dan akan dibuat sesuai dengan
storyboard. Meskjgun  nantinya akan ada perubahan untuk
menyempurnakan timinggdalam film agarpergerakannya tidak terlihat

begit/anegh.

3. Pascaproduksi
Pascaprodukshadalah tanapan akhir atau prosesipenyelesaian, tahap
ini berJangsung setelgh ftahap-~produksi selesalé“Berikut adalah tahapan
pascaproguksi, vaitu sebagal beptkut.
a. Compositing
Pada takap, file {.png dan bagkgrount yang sudah dibuat akan
dimasukkan ke software Aftes”Effect untuk di-compose. Di sini akan
dimasukkan seperti efek gaussian blur, grading, dan transisi.
Penambahan efek shading dan lighting juga dilakukan di bagian
composite. Movement kamera juga akan dilakukan pada tahap ini.
Penyatuan file .png dan background akan dilakukan pada tahap ini dari
awal sampai selesai. File yang sudah di-compose akan disimpan pada
satu folder agar memudahkan dalam proses editing.
b. Editing
Editing dilakukan dengan import file dan menggabungkan video hasil

akhir rendering dengan musik, dan juga sound effect lalu memberikan



efek yang akan mendukung visual dalam film seperti blur, fade out/dip
to black.
c. Mastering
Tahapan ini merupakan proses terakhir dalam pembuatan film
“NEW NORMAL”. Setelah melakukan penggabungan dalam proses
editing, selanjutnya adalah meng-export file video dan audio tadi dengan
menggunakan software dengan format HDTV 1920x1080 H264,
kemudian dilakukan burning ke dalam DVD sebelum akhirnya
dimasukkan ke kotak lalu diberi sampul DVD.
Proses tersebut menjadi aéuan dan ukuran jalannya pengerjaan karya.
Dari awal hingga akhir jika semuaniya telah terpenuhi maka karya animasi

sudah selesaydarrSiap diujikamserta dipublikasi!

B. LANDASAN ITEORI
1. Animasi

Menuryt Jean Ann\Wright (20054 1)/7Kata animgi€, datang dari bahasa
Latin animaxe, vang berarti f‘menghidupkan atau memberi nafas.”Kita dapat
memberikan \mpian terbesar atau_iergila pada masa-kecil kita membuatnya
menjadi hidup.”~Aaimasi merupakan suatl teknik menampilkan gambar berurut
sedemikian rupa sefitngga penonton melihat'adamya ilusi gerakan (motion) pada
gambar yang diperlihatkan. Secara-wrium ilusi gerakan merupakan perubahan
yang dideteksi secara visual oleh mata penonton sehingga tidak harus perubahan
yang terjadi merupakan perubahan posisi sebagai makna dari istilah gerakan.
“Animasi normalnya dijelaskan sebagai kreasi dari ilusi gerakan dengan cara
menyatukan rangkaian dari kumpulan gambar diam” (Richard Taylor The
Encyclopedia of Animation Techniques 1996:7). Lalu ada pula 12 prinsip
animasi yang akan diterapkan dalam penciptaan gerakan pada film animasi ini,
yaitu mulai dari stretch and squash, straight ahead and pose to pose action,
anticipation, slow in and slow out, arc, secondary action, follow trough and
overlaping action, solid drawing, timing and spacing, staging, appeal,

exaggeration.



2. COVID-19
COVID-19 merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus severe acute
respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2). COVID-19 dapat
menyebabkan gangguan sistem pernapasan, mulai dari gejala ringan seperti flu,

hingga infeksi paru-paru, seperti pneumonia.

3. New Normal
New normal adalah skenario untuk mempercepat penanganan COVID-19
dalam aspek kesehatan dan sosial-ekonomi. Pemerintah Indonesia telah
mengumumkan rencana untuk mengimplementasikan skenario new normal

dengan mempertimbangkan gtedi epidemiologi dan kesiapan regional.

C. Tinjauan Karya
Ide film lanimasi “NEW NORMAL 7 ferinspirasi dari berbagai referensi
animasi dan jkeglatansbrainstorming.“Hal ini sapgat membantu sekali untuk
pembuatan ide \dari konsepysampai-penyelesaian. Style dan background yang
digunakan untik flm pendek animasi'NEW NORMAL#ini/terinspirasi dari film
animasi pendek'das.animasi untuk musik nvideo, yaitu:
1. Merry Christmast and\HappyyNew Yea¥
Animasi pendek kakrya Melanie Climent_gan Aurelien Ronceray yang
menampilkan visual kemeriahaa_perayaan natal dan tahun baru secara singkat
ini menjadi acuan dalam menentukan gaya visual yang menarik untuk
penciptaan animasi pendek “NEW NORMAL”.
2. Breaking The Habit (Music Video)
Breking The Habit merupakan sebuah lagu beraliran Nu Metal karya
Linkin Park yang menerapkan teknik animasi rotoscope pada video musik
untuk lagu tersebut. Teknik inilah yang digunakan menjadi sebuah referensi
untuk pembuatan film animasi pendek “NEW NORMAL ”.



D. PERANCANGAN
1. Konsep

Berawal dari kekhawatiran akan bahaya COVID-19, muncullah ide untuk
membuat film pendek tentang penerapan protokol kesehatan untuk
meminimalisasi penyebaran dan penularan virus ketika sedang beraktivitas di
luar rumah. Masih banyak masyarakat yang tidak tahu ataupun lalai dengan tidak
melaksanakan protokol kesehatan yang berlaku. Tema ini dipilih supaya menjadi
pengingat untuk diri sendiri maupun untuk masyarakat luas akan pentingnya
menjaga kesehatan dan menerapkan protokol kesehatan untuk mencegah
penyebaran virus.

Tema dalam film animasi “NEW ™NORMAL " adalah tentang bagaimana
Penjual Kopi memulai membukaedainya kembali'setelah menutup beberapa
bulan karena/kehijakanspemerintah 'yang menghimbau, 'agar masyarakat tetap

berada di rumahiuntuk mencegah penyabaran.

2. Sinopsis

Di pagi\yang,cerah seorang penjual kopi terlihat’ sedang membuka kedai
kopinya. Denganymenggunakan masker ia pun memdlai membersihkan dan
menata kursi dan_meaja vyarg sudah berdeby’ untdk menyambut pelanggan
setianya. Sarang laba<laba‘dan debu berserékan-éifmana-mana, akibat beberapa
bulan terakhir kedai tutup karema-adanya kebijakan pemerintah untuk tetap
berada di rumah demi mengurangi penyebaran COVID-19. Hari ini ada
kebijakan baru yaitu New Normal, di mana masyarakat sudah boleh melakukan
aktivitas di luar rumah asalkan mengikuti protokol kesehatan yang berlaku. Di
tengah kesibukannya, menata dan membersihkan kedai datanglah seekor kucing
yang selalu mampir setiap pagi untuk mengganggu si Penjual Kopi. Kali ini si
kucing menjatuhkan pot tanaman hingga pecah. Penjual Kopi pun kesal dan
mengusir kucing itu. Setelah semuanya bersih dan tertata rapi, Penjual Kopi
mulai menerapkan peraturan baru di kedai kopinya dengan memasang protokol

kesehatan dan menyediakan hand sanitizer untuk pelanggannya.
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3. Desain
a. Tokoh/karakter
1. Penjual Kopi

Penjual Kopi merupakan tokoh utama dalam film pendek “NEW
NORMAL ”. Penjual Kopi memiliki sebuah kedai kopi kecil di pinggir
jalan. Karakter fisik si Penjual Kopi memiliki tubuh yang tidak terlalu
tinggi, berbadan kurus, dan memakai kacamata. Setiap pagi si Penjual
Kopi memulai aktivitas sehari-harinya dengan membuka kedai kopi
miliknya agar para pelanggannya bisa menikmati kopi mereka sebelum

berangkat kerja ataupun mélakukan aktivitas lainnya.

“NEW NORMAL " untuk menambahkan sedikit konflik agar animasi ini

lebih terkesan meyakinkan untuk para penonton.

11
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b. Background

Setting tempat animasi ini terbagi menjadi dua bagian. Pada awal cerita
film ini menampilkan bagian luar kedai dari seberang jalan untuk
menunjukkan suasana sekitar kedai saat pagi hari ketika Penjual Kopi
membuka kedainya. Bagian dalam kedai ditampilkan ketika Penjual Kopi
mulai membersihkan dan merapikan kursi dan meja untuk pelanggan
setianya. Berikut beberapa konsepnya:

N—\I | _ |
N\

il -2 )

¥
i

il - 310 -
Db
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4. Background Music
Background musik yang akan yang akan digunanakan diambil dari website
bensound.com yang tentunya bebas dipergunakan secara gratis asalkan
mencantumkan alamat website tersebut. Kemudian berbagai sound effect akan
ditambahkan sesuai dengan yang dibutuhkan untuk lebih menjelaskan adegan

juga akan dipersiapkan.

E. PEMBAHASAN
Dalam film animasi “NEW NORMAL” tidak banyak melalui proses

pengembangan ide baru dalam segi tgknis penganimasian dan juga perubahan yang
muncul mulai dari konsep,.karaktershingge_cerita. Proses pengerjaan animasi
memakan waktu yapg cukup singkatiyaitu kira-kira 1 minggu, dengan total 21 shot,
begitu pula dengan [pengerjean background yapg memakan,waktu 5 hari dengan
total 16 backgroupd. Secara\ teknis penganimasian,/ keberapa prinsip animasi
diterapkan dalam pencigiaan gerakan-anApmiasi padafitm animasi ini, seperti stretch

and squash, straight ahead and pose t0 pase, anticipation; dan lain-lain.

1. Prolog
Pada detikpertamia menampitkan bagian depankedai saat pagi hari untuk
menunjukkan lataswaktuwdan tempat untuk=membangun cerita dalam animasi
ini.
2. Preposisi
Pada fase preposisi, mulai dijelaskan tujuan dari karakter utama melalui alur
cerita yang ditunjukkan dengan adegan adegan Penjual Kopi membuka gerbang
dan memakai masker, setelah gerbang dibuka akan tampak bagian dalam kedai
yang sangat kotor dan berantakan sehingga Penjual Kopi harus menata dan
membersihkan debu yang berserakan agar pelanggan yang datang merasa
nyaman ketika membeli.
3. Konflik
Konflik dalam film ini sangatlah sederhana, kedatangan seekor kucing

kampung sekitar yang selalu membuat ulah di sekitar kedai. Kali ini si kucing

13



menjatuhkan pot tanaman sampai pecah, sehingga merugikan dan menambah
pekerjaan baru bagi Penjual Kopi untuk membersihkan sisa-sisa pecahan pot
tanaman yang jatuh di lantai yang sudah dibersihkan
4. Resolusi
Penjual kopi menghela nafas dan membersihkan sisa-sisa pecahan pot yang
ada di lantai dengan sabar dan terus melanjutkan menata kedainya, tidak lupa
menambahkan hand sanitizer juga memasang imbauan untuk mengikuti
protokol kesehatan yang berlaku.
5. Epilog
Pada akhir film, tampak Pepjual Kopi bersantai di depan kedai sambil
meminum kopi panas yangsgtotatnya-sendiri untuk mengawali hari baru dan
mengawali normalyang baru.
6. Analisa Biaya' Produksi
Setiap /memprodukSifilmyanimasi /diperlukan’ perhitungan biaya yang
nantinya dapat menunjang dari jiga Gepat mempengaruhi pembuatan karya.
Dengan adanya perhitdngan//bleya | prodyiksi, maka sAfimasi yang dibuat
memungkinkans, untuk dijuali~€enoan’ harga yap@  tépat sesuai dengan
pengeluararidan_pemasukan yang tepat. Analisa biaya/yang ada di dasarkan
pada kondisi selama pembbatan karya-animast “NEW NORMAL” dari awal
hingga selesai.

F. KESIMPULAN

Berdasarkan penulisan laporan, penciptaan film animasi “NEW NORMAL ”
telah terlaksana dengan lancar melalui berbagai proses dan berhasil mencapai target
awal pembuatan film berdasarkan referensi yang dipakai. Berikut adalah
kesimpulan yang didapatkan dari seluruh proses pembuatan karya tugas akhir

animasi “NEW NORMAL "
1. Penciptaan film animasi “NEW NORMAL " telah selesai dengan durasi utuh 1
menit 35 detik. Jumlah shot keseluruhan 21, dengan format HDTV 1920x1080
px 24 fps (frame per second). Durasi pengerjaan film memakan waktu 1

Minggu, dengan perhitungan 8 jam kerja setiap harinya.
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2. Penciptaan film animasi “NEW NORMAL "~ menerapkan beberapa prinsip
animasi sesuai dengan ketentuan.

Penciptaan film animasi “NEW NORMAL " telah berhasil diselesaikan
sesuai dengan tujuan awal dari pembuatan film. Tujuan pertama untuk
menyampaikan pesan yang terkandung dalam cerita ke dalam bentuk film animasi.
Kedua, menciptakan sebuah karya film animasi dua dimensi dengan teknik digital
drawing menggunakan teknik rotoscope. Kemudian yang terakhir yaitu
menggambarkan situasi new normal di masa pandemi COVID-19.

. SARAN

Setelah Setelah menyelesatkan pémbuatan film animasi “NEW NORMAL ”
terdapat beberapa kesatahan mauptmsmasalah yangherus dihadapi agar proses
produksi dapats tetap berjalan lanc¢ary Berbagal penyelesaian masalah harus
dilakukan agar| film yang“tikerjakan-dapat selesai./ Setglah menjalani proses
pengerjaan film “NEWANORMALE"T ada beberapa saran yang hersifat membangun

dan bernilai positif/dapat dipelajari bersama, antara lain:

1. Mematangkan Konsep sejakawal sangatpenting agar hasil tidak berbeda jauh
dengan ekspektasinyang dikayangkan sejak awal

2. Mencari referénsi~dar.berbagai sumber. SeperitZmenonton film, membaca
buku, dan melakuKan-brainstorming @engan rekan yang juga menggeluti
bidang animasi.

3. Lakukan riset atau penelitian terlebih dahulu. Eksplorasi langsung ke lapangan
sangat diperlukan agar karya dapat dipertanggungjawabkan dengan benar.

4. Mempergunakan teknik animasi yang efisien atau yang sudah biasa dipakai
agar memudahkan dan mempercepat proses pembuatan film.

5. Dapat melatih tangan dalam menggambar. Juga dapat belajar dengan software
yang belum pernah dicoba sebelumnya.

6. Manfaatkan jam malam untuk beristirahat dengan cukup agar fisik tetap bugar.
Mengerjakan saat malam hari berpotensi mendapatkan penyakit atau menjadi

cepat lelah saat pagi beraktivitas.
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7. Perhatikan manajemen waktu. Tidak perlu juga terlalu terburu-buru dalam
bekerja agar hasil akhirnya bisa dikoreksi ulang dan dimaksimalkan lagi.
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